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Fungsi dan Sifat hak Cipta Pasal 2 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang Hak 
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang 
timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 


Hak Terkait Pasal 49 

1. Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang 
pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau 
menyiatkan rekaman suara dan/atau gambar pertunjukannya. 


Sanksi Pelanggaran Pasal 72 

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), 
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 


ii 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


BUKU AJAR 


PERILAKU ORGANISASI 


Dr. Arifin Tahir, M.Si. 


@eepublish 


glorify and develop the intellectual of human's life 


iii 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


9 


deepublish | publisher 


Gg. Elang 6, No 3, Drono, Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman 
Jl.Kaliurang Km.9,3 - Yogyakarta 55581 
Telp/Faks: (0274) 4533427 
Hotline: 0838-2316-8088 
Website: www.deepublish.co.id 
e-mail: deepublish@ymail.com 


Katalog Dalam Terbitan (KDT) 


TAHIR, Arifin 


Buku Ajar Perilaku Organisasi/oleh Arifin Tahir.--Ed.1, Cet. 1-- 
Yogyakarta: Deepublish, Agustus 2014. 


xiv, 127 hlm.: 23 cm 


ISBN 978-602-280-313-3 


1. Organisasi 1. Judul 
060 
Editot : Dr. Sardi Salim, M.Si. 
Desain cover: Herlambang Rahmadhani 
Penata letak — : Cinthia Morris Sartono 


Tata Bahasa : Dr. Novri Djatri, M.Pd.I. 


PENERBIT DEEPUBLISH 
(Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA) 
Anggota IKAPI (076/DIY/2012) 


Isi diluar tanggungjawab percetakan 
Hak cipta dilindungi undang-undang 
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau 
memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini 
tanpa izin tertulis dari Penerbit. 


iv 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


KATA SAMBUTAN 


Rektor Universitas Negeri Gorontalo 


Pertama-tama marilah kita memanjatkan puji dan syukur 
kehadirat Allah SWT, karena atas izin, rahmat dan petunjukNYA 
sehingga kita masih senantiasa berkarya demi kemajuan daerah 
khususnya Provinsi Gorontalo. Saya selaku Rektor menyambut 
dengan gembira dan penuh apresiasi atas penerbitan buku dosen di 
lingkungan Universitas Negeri Gorontalo . 

Penerbitan buku ini dirangkaian dengan program Tahun Buku 
2014 Universitas Negeri Gorontalo yang telah dicanangkan pada 
Januari 2014. Hal ini merupakan suatu gagasan dan upaya yang 
sungguh-sungguh para dosen sebagai ilmuan yang patut kita teladani. 
Betapa tidak, menulis dan menerbitkan karya seperti ini adalah sebuah 
pekerjaan mulia. 

Buku yang ditulis oleh para dosen ini mengulas berbagai macam 
disiplin ilmu berdasarkan keahlian masing-masing dosen yang 
bersangkutan. Oleh sebab itu menurut pemahaman saya, buku ini 
sangat penting untuk dibaca, baik oleh pengambil kebijakan maupun 
kalangan akademisi dan mahasiswa yang ingin mendalami lebih jauh 
konsep berbagai disiplin ilmu. Saya berharap kiranya buku ini dapat 
memberi manfaat bagi masyarakat umum. Akhirnya, atas nama 
Rektor dan Civitas Akademika Universitas Negeri Gorontalo 
menyampaikan selamat kepada penulisnya. Semoga usaha dan 
gagasan yang baik ini dapat disambut dengan penuh suka cita. Selamat 
membaca. 


REKT Dr. Samsu Oamar Badu, MPd. 
AT 16808690 
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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillahi Rabbil Alamin 


ak lupa untuk kesekian kalinya kupersembahkan ucapan 

terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada ayahbuda 

tercinta almarhum Kadir Tahir dan almarhumah Rugaiyah 

Nasaru karena berkat keduanya saya hadir di dunia dan dapat 
mempersembahkan karya kecil ini. 

Keinginanan untuk menulis buku ini sejak tahun 2008, ketika 
dipercayakan untuk mengampuh mata kuliah Perilaku Organisasi di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Gorontalo. Buku ajar 
ini diharapkan dapat membantu mahaiswa dalam pencaharian 
referensi terkait dengan mata kuliah Perilaku Organisasi. 

Tema-tema dalam buku ajar ini merupakan hasil kajian dari dari 
para pakar Perilaku Organisasi seperti Stephen Robbins, Mifta Thoha 
dil. Sekalipun demikian buku ini masih tetap menarik untuk dikaji 
lebih lanjut, oleh sebab itu, kritikan dan saran masih tetap diharapkan 
untuk perbaikan dimasa-masa yang akan datang. 

Begitu besar jasa dibalik penulisan karya kecil ini, untuk itu saya 
tak pernah melupakan kesabaran dari mereka yakni isteri dan anak- 
anakku yang telah memberikan kekuatan bathin dalam 
merampungkan karya sederhana ini. Mereka adalah : Nursin Une, 
Sofyani Usulu, Fitria Tahir,SPd, Faizal Tahir,SE, Fakhri Tahir, 
Fikram Tahir, Fidya Tahir, serta keceriahan cucu-cucuku yakni : Sasa 
Putriansyah, Andi ilham Syah dan Sakila Agna Syah yang telah 
memberikan apresiasi dikala saya kekeringan gagasan. 

Tak lupa pula saudara-saudaraku alm Rusdin Tahir, alm Tamrin 
Tahir, Mien Tahir, alm Aswin Tahir, Fien Tahir,SPd, alm. Ramlin 
Tahir, Maslin Tahir, Murtin Tahir,SE, Syamsudin Tahir, Jamaluddin 
Tahir, yang telah memberikan energi dahsyat ketika saya patah 
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semangat. Dan seluruh keluarga yang terhimpun dalam Forum 
Kerukunan Keluarga Tahir (FK2T) dan Forum Kerukunan Keluarga 
Nasaru Serumpun dimana saja berada. 

Dan tak lupa pula kepada almamaterku Universitas Negeri 
Gorontalo, Universitas Negeri Makassar, Universitas Syamratulangi 
dan Institut Agama Islam Negeri Gorontalo 

Semoga kebajikan kalian semua bermanfaat dalam membangun 
generasi masa depan yang berperilaku dan berkarakter lebih lebih 
baik. Terima kasih. 


Gorontalo, Medio Maret 2014 
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TINJAUAN MATA KULIAH 


A. Deskripsi Singkat Mata Kuliah 

Mata Kuliah ini menyajikan tentang pengantar, sejarah dan 
latar belakang perilaku organisasi, kedudukan manusia dalam 
organisasi, prilaku individu dalam organisasi, prilaku kelompok 
dalam organisasi, persepsi dan komunikasi, kepemimipinan dan 
kekuasaan, nilai, sikap dan kepuasan kerja, motivasi dalam 
organisasi. Budaya organisasi 


B. Kegunaan Mata Kuliah 

Dengan mengikuti mata kuliah perilaku organisasi, 
mahasiswa akan memperoleh wawasan baru serta mampu 
menjelaskan tentang konsep dasar, kerangka pemikiran Perilaku 
Organisasi dan penerapannya di dalam organisasi baik pemerintah 
maupun swasta. 


C. Standar Kompetensi 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang pengantar, sejarah 
dan dan latar belakang perilaku organisasi, 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang kedudukan manusia 
dalam organisasi, 

3. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang perilaku individu 
dalam organisasi, 

4. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang prilaku kelompok 
dalam organisasi, 

5. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang persepsi dan 
komunikasi: 

6. Mahasiswa mampu menjelaskan kepemimipinan dan 
kekuasaan: 
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7. Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian nilai, sikap dan 
kepuasan kerja, 

8. Mahasiswa mampu menjelaskan motivasi dalam organisasi, 
Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian budaya 
organisasi dan nilai-nilai budaya organisasi. 


D. Susunan Bahan Ajar 

Bahan ajar ini disusun dalam 9 (sembilan) bab, yaitu: Bab I 
Pengantar, Sejarah Dan Dan Latar Belakang Perilaku Organisasi, 
Bab II Kedudukan Manusia Dalam Organisasi, Bab III Perilaku 
Individu Dalam Organisasi: Bab IV Prilaku Kelompok Dalam 
Organisasi: Bab V Persepsi Dan Komunikasi, Bab VI 
Kepemimipinan Dan Kekuasaan) Bab VII Nilai, Sikap Dan 
Kepuasan Kerja, Bab VIII Motivasi Dalam Organisasi, Bab IX 
Budaya Organisasi. 


E. Petunjuk Bagi Mahasiswa 
Untuk membantu mahasiswa dalam mempelajari buku ajar 
ini, dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebaga berikut: 

1. Bacalah dengan teliti sambil memahami isi dan makna dari 
setiap bab. Kerjakanlah tes formatif pada akhir setiap bab 
kemudian melanjutkan ke bab berikutnya. 

2. Modul ini harus dipelajari secara sistematis, artinya bab 
berikutnya hanya dapat dipelajari setelah bab pembelajaran 
sebelumnya telah dipahami dengan baik. 

3. Disarankan untuk mempelajari buku ajar ini secara 
berkelompok agar diperoleh hasil yang lebih optimal. Untuk 
pembelajaran secara mandiri, buku ajar ini sebaiknya 
diperkaya dengan materi pembelajaran serupa dari buku teks 
yang berbeda. 
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1.1 


1 


Pengantar dan Latar Belakang 


Perilaku Organisasi 


Pendahuluan 


1) Deskripsi Singkat : 


2) Relevansi 


3) Kompetensi Dasar 


Pada Bab ini dibahas deskripsi umum 
tentang pengantar, sejarah dan latar 
belakang perilaku organisasi. 


: Pada bagian ini dibahas tentang 


pengantar, sejarah dan latar belakang 
perilaku organisasi. Dengan dasar 
pemahaman ini akan menjadi landasan 
bagi mahasiswa untuk memahami 
pengantar, sejarah dan latar belakang 
perilaku organisasi, bagian ini 
merupakan dasar untuk mempelajari, 
mendalami serta memahami 
pentingnya mengetahui — perilaku 
organisasi 

: Mahasiswa mampu menjelaskan 
tentang pengantar, sejarah dan dan latar 
belakang perilaku organisasi 
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1.2 Penyajian 
A. Pengantar Perilaku Organisasi 

Akhir-akhir ini perkembangan perilaku organisasi semakin 
terasa kemajuannya bahkan telah menjadi sesuatu hal yang ramai 
dibicarakan orang, bukan saja di kalangan akademisi tetapi para 
politisi dan para birokrasipun berbicara tentang perilaku 
organisasi. Ini disadari karena disamping perilaku organisasi ini 
mudah dipahami, juga persoalan-persoalan organisasi yang 
cenderung semakin ruwet, ditambah pula berbagai persoalan- 
persoalan manusia dengan berbagai karakter dan perilaku berlanjut 
menjadi tantangan utama yang sering dihadapi oleh setiap 
pimpinan organisasi baik orgnaisasi pemerintah maupun organisasi 
swasta dewasa ini. Oleh sebab itu seorang pimpinan sangat 
dituntut peranannya untuk bagaimana memahami perilaku 
organisasi. 

Robbins (2007:17) mengemukakan, memahami perilaku 
organisasi bagi seorang manajer merupakan hal yang sangat 
penting. Pandangan sepintas terhadap sedikit perubahan dramatis 
yang sekarang ini terjadi di banyak organisasi mendukung 
pertanyaan ini. Sebagai contoh, karyawan bisa menjadi lebih tua, 
semakin banyak wanita dan orang kulit berwarna berada di 
lingkungan kerja, pengecilan ukuran perusahan dan penggunaan 
pekerja temporer yang begitu banyak melemahkan ikatan kesetiaan 
yang dulunya mempererat karyawan dengan para pemberi kerja, 
sertra kompetisi global yang mengharuskan karyawan lebih 
fleksibel dan belajar menanggulangi perubahan yang cepat. Dengan 
demikian tantangan yang sangat menonjol dihadapi oleh para 
pimpinan dalam setiap organisasi adalah masalah perilaku 
manusia itu sendiri. 

Manusia adalah faktor utama yang sangat penting dalam 
setiap organisasi apapun bentuknya. Ketika manusia memasuki 
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dunia organisasi maka itulah awal perilaku manusia yang berada 
dalam organisasi itu. Oleh karena persoalan-persoalan manusia 
senantiasa berkembang berdasarkan situasi dan kondisi dan 
semakin sulit dikendalikan, maka persoalan-persoalan organisasi 
dan khususnya persoalan perilaku organisasi semakin hari semakin 
berkembang. Perilaku organisasi hakikatnya mendasarkan pada 
ilmu perilaku itu sendiri. 

Warren Bennis (Thoha, 2007:3) meramalkan bahwa 25 sampai 
50 tahun mendatang kita semua akan ikut berpartisipasi 
menyaksikan akhir hayat dari birokrasi, dan kita akan mengetahui 
terbitnya suatu sistem sosial yang lebih baik dari abad kita 
sekarang ini. Selanjutnya Bennis menandaskan bahwa perubahan 
mendasar dari konsep-konsep nilai organisasi adalah di dasarkan 
pada kemanusiaan yang menghapuskan sifat-sifat depersonalisasi 
dari mekanisme sistem birokrasi. 

Ramalan Bernis di atas seakan menempatkan factor manusia 
dalam organisasi bukannya semakin ditinggalkan melainkan 
semakin mendapat tanggapan yang hangat bagi para pemerhati 
dan para akademisi untuk mendiskusikan berbagai teori-teori 
organisasi di masa yang akan datang. 

Selanjutnya masih dalam Thoha, berpendapat terdapat tiga 
dimensi pokok dalam setiap mendiskusikan teori organisasi yang 
tidak bisa diabaikan. Ketiga dimensi itu antara lain dimensi teknis, 
dimensi konsep, dan dimensi manusia. Jika ketiga dimensi itu 
berintegrasi, maka akan mampu menimbulkan suatu kegiatan 
organisasi yang efektif. Dimensi teknik menekankan pada skill 
yang dibutuhkan untuk menggerakkan organisasi. Dimensi ini 
berisi skill para anggota yang secara teknis yang diperlukan 
menggerakkan organisasi, misalnya keahlian komputer, 
pemasaran, enginering, dan lain sebagainya. Tanpa skill yang 
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dimiliki oleh anggota organisasi maka pasti organisasi akan 
stagnan. Dimensi kedua adalah dimensi konsep, yang merupakan 
motor penggerak dari dimensi pertama dan amat erat 
hubungannya dengan dimensi ketiga yakni dimensi manusia. Jika 
para birokra dalam bekerja hanya mengandalkan dimensi pertama, 
dan megabaikan dimensi kedua, atau bahkan menelantarkan 
dimensi ketiga, maka akan menimbulkan suatu iklim yang tidak 
respektif terhadap faktor pendukung utama organisasi yakni 
manusia. Oleh sebab itu ilmu perilaku organisasi mengurangi sikap 
birokrat yang tidak respektif tersebut, dengan menarik sebagian 
pandangannya terpusat pada perilaku manusia itu sendiri sebagai 
dimensi ketiga dalam sesuatu organisasi. (Thoha,2007:4). 


B. Latar Belakang dan Sejarah Perilaku Organisasi 

Minat untuk mempelajari perilaku manusia sebenarnya bisa 
ditelusuri sejak dari awal periode sejarah. Hal ini dapat kita jumpai 
dari buah karya filosof Yunani Plato, dimana filosof ini membagi 
jiwa manusia menjadi 3 bagian, yakni : Philosopic (filsafat), 
keinginan untuk mencapai ilmu pengetahuan, Sprited (ambisi), 
aspek jiwa manusia yang berusaha untuk mencari kekuasaan dan 
ambisi dan Appetite (nafsu makan), suatu keinginan manusia untuk 
memenuhi selera seperti makann, minum, seks dan uang. (the 
philosophie, the ambitious, and the lovers of gain. (dalam Indrawijaya, 
1989: 14 dan Thoha, 2007 : 11) 

Dari konsep filosifi di atas, Plato menggolongkan manusia 
atas tiga tipe yakni, filosofis, ambisius, dan pencinta 
keberuntungan. (lovers of gain) 

Menurut Thoha (2007), Pada abad ke 20 muncul konsep- 
konsep baru tentang prilaku manusia dan organisasi antara lain 
Max Waber di Jerman, Henri Fayol di Perancis dan Frederyc Taylor di 
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Amerika Serikat. Selanjutnya Thoha menguraikannya sebagai 
berikut: 
a. Max Weber 

Weber sebagai pemikir dalam ilmu sosial lebih banyak 
orientasi pemikirannya menekankan kepada penjelasan mengenai 
organisasi dibanding dari pengembangan suatu prinsip yang bisa 
dipakai untuk mencapai tujuan praktis. Dua aspek dari hasil kerja 
Weber yang relevan dengan perilaku organisasi yakni : Pertama, 
sebagai seorang ahli ilmu sosial, ia tertarik untuk menjelaskan 
preskripsinya dari pertumbuhan organisasi yang besar. Kedua, dia 
terkesan — akan  kelemahan-kelemahan manusia dengan 
pertimbangan-pertimbangan yang kadang-kadang tidak realitas 
dan bahwa manusia mempunyai rasa emosi. 

Secara teori, suatu birokrasi mempunyai berbagai sifat yang 
dapat dibedakan dari ketentuan-ketentuan lain dari suatu 
organisasi. Beberapa sifat yang amat penting dapat dikemukakan 
sebagai berikut : 

1. Adanya spesialisasi, atau pembagian kerja. 

2. Adanya hirarki yang berkembang 

3. Adanya suatu sistem dari suatu prosedur dan aturan-aturan 

4. Adanya hubungan-hubungan kelompok yang bersifat 
impersonalitas. 

5. Adanya promosi dan jabatan yang berdasarkan atas 
kecakapan. 


Aspek-aspek perilaku yang dicerminkan dari birokrasi Weber 
dapat dilihat dari penekanan Weber pada struktur yang 
ditimbulkan dari rasa tidak percaya kepada kesanggupan dan 
kemampuan manusia untuk menciptakan rasionalitas tertentu, 
mendapatkan informasi yang baik, dan membuat keputusan yang 
obyektif. Premis perilakunya yang nampak adalah bahwa 
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seseorang itu membutuhkan bantuan untuk sampai kepada 
pertimbangan-pertimbangan yang baik. Struktur adalah 
jawabannya. Dengan cara mengatur tata hubungan kerja di dalam 
suatu organisasi dan dengan cara spesialisasi prosedur dan aturan- 
aturan, maka keputusan akan dapat dibuat secara konsisten dan 
sistimatis. 

Unsur yang sangat berperan dalam suatu organisasi dan 
sangat meyakinkan bahwa suatu prosedur dipatuhi adalah otoritas 
dan rasa tanggung jawab yang dipunyai oleh para pejabatnya. 
Untuk itu Weber berpendapat bahwa seorang pejabat dapat 
memperoleh otoritas dengan mengidentifikasi sumber-sumber 
otoritas sebagai berikut : 

1. Otoritas yang rasional dan sah, hal ini diciptakan oleh tingkat 
dan posisi yang dipegang oleh seseorang pejabat didalam 
suatu hierarki: 

2. Otoritas yang tradisional, ini diciptakan oleh kelas-kelas 
dalam masyarakat dan juga oleh adat kebiasaan, 

3. Otoritas kharismatik, ini ditimbulkan oleh potensi 
kepribadian dari pejabat. 


b. Henry Fayol 

Buku yang sangat terkenal hasil karya Henry Fayol adalah 
Administrasi Industri dan Umum (General and Industrial 
Administration) tahun 1919, buku ini begitu sangat mempengaruhi 
pemikiran-pemikiran manajemen di Eropa. 

Menurut Luther Gulick (dalam Thoha (2007), orientasi sistem 
fungsional sangat berhasil dalam menciptakan batas-batas dalam 
usaha-usaha riset tentang manajemen untuk beberapa tahun 
mendatang. Dan teori administrasi yang diusulkan oleh Fayol ini 
umumnya dikenal sebagai pendekatan fungsional. 
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Fayol mencetuskan 14 prinsip yang terkenal, yaitu: 

1. Spesialisisasi/ pembagian kerja, Dengan adanya spesialisasi 
ini diharapkan dapat meningkat produktivitas kerja dan 
efisiensi. 

2. Wewenang, Wewenang adalah hak dari para manajer untuk 
memberi perintah dan juga berhak menuntut kepatuhan 
kepatuhan dari yang diperintah. Wewenang disatu pihak 
menimbulkan tanggung jawab kepada pihak lain, yaitu 
tanggung jawab untuk melaksanakan perintah. Ada dua 
macam wewenang yaitu, wewnang formal dan wewenang 
pribadi. Wewenang formal adalah wewenang Yang didapat 
dari atasannya untuk memberi perintah kepada orang lain. 
Wewenang pribadi adalah wewenang yang didapat oleh 
seseorang karena pengetahuannya, pengalamannya, dan 
sebagainya. 

3. Disiplin, Prinsip ini menekankan bahwa anggota organisasi 
harus menghormati aturan dan kesepakatan yang mengatur 
organisasi itu. 

4. Kesatuan Komando, Setiap orang dalam organisasi hanya 
menerima perintah dari satu atasan saja. 

5. Kesatuan arah, Hanya ada satu orang pimpinan dengan satu 
rencana untuk semua kegiatan kelompok organisasi dalam 
mencapai tujuannya. 

6. Kepentingan umum diatas kepentingan pribadi, Semua 
anggota organisasi harus selalu mendahulukan kepentingan 
organisasi daripada kepentingan pribadinya. Hal ini harus 
dilakukan karena tanpa adanya komitmen seperti itu, suatu 
organisasi tidak dapat maju dan berkembang. 
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. Pemberian upah, Pemberian upah ini harus sesuai dengan 
usaha yang telah dikeluarkan dan sedapat mungkin 
memuaskan kedua belah pihak. 

. Sentralisasi, Adanya pemusatan kekuasaan, yaitu pada top 
manajer. Prinsip ini hanya berlaku di perusahaan kecil. Pada 
perusahaan besar biasanya diterapkan desentralisasi. 

. Rantai skala, Menunjukan garis wewenang dalam organisasi 
yang menunjukan kedudukan dari pimpinan puncak sampai 
ketingkat bawah. Garis wewenang ini harus merupakan 
rantai komunikasi yang berjalan lancar dari atas sampai ke 
bawah dan sebaliknya. 


10.Ketertiban, Maksud prinsip ini adalah manusia dan bahan- 


bahan harus berada ditempat dan pada waktu yang tepat. 


11.Keadilan, Maksud prinsip ini adalah para manajer harus 


bersikap adil terhadap semua bawahannya dalam setiap hal. 


12.Kestabilan organisasi , Organisasi harus menjaga supaya turn 


over yang terjadi tidak terlalu tinggi, karena tidak baik untuk 
kelancaran kegiatan perusahaan. 


13.Inisiatif, Setiap anggota dalam organiasi berhak diberi 


kesempatan membuat rencana dan melaksanakannya. 


14.Semangat kesatuan, Harus diciptakan rasa bangga teradap 


organisasinya, karena dapat meningkatkan persatuan. 


Pandangan-pandangan Fayol dianggap sebagai suatu 


pemikiran tentang organisasi-administratif. Dia berpendapat 


bahwa semua organisasi terdiri dari unit atau subsistem sebagai 
berikut : 
1) Aspek-aspek teknik dan komersial dari kegiatan pembelian 


produksi dan penjualan. 


2) Kegiatan-kegiatan keuangan yang berhubungan dengan 


masalah-masalah permintaan dan pengendalian kapital. 
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3) 
4) 
5) 


C. 


Unit-unit keamanan dan perlindungan 

Fungsi perhitungan, dan 

Fungsi administrasi dari perencanaan, organisasi, 
pengarahan, koordinasi dan pengendalian. 


Frederick Winslow Taylor 
Frederick Winsloe Taylor dari Amerika Serikat mengenalkan 


prinsip-prinsip manajemen ilmiah (Principle of Scientific Manajemen). 


Taylor mengusulkan 3 hal sebagai tujuan dari gerakannya, antara 


lain : 
1) 


d. 


Untuk menegaskan lewat contoh-contoh yang sederhana, 
bahwa Amerika Serikat telah dirugikan banyak sekali akibat 
karena tidak adanya efisiensi di hampir setiap usaha pada 
tiap harinya. 

Mencoba untuk meyakinkan kepada masyarakat Amerika 
Serikat bahwa pengobatannya terletak pada manajemen yang 
sistimatis bukan pada usaha mencari orang-orang yang 
istimewa. 

Untuk membuktikan bahwa manajemen yang baik adalah 
suatu ilmu yang tepat yang berdasarkan pada hukum-hukum 
yang jelas, aturan-aturan dan prinsip-prinsip. Dan untuk 
menunjukkan bahwa prinsip-prinsip manajemen ilmiah 
adalah bisa diterapkan pada setiap bentuk aktifitas manusia. 


Gerakan Hubungan Kemanusiaan 
Perkembangan sejarah berikutnya di tandai dengan gerakan 


hubungan kemanusiaan (the human relations movement). Gerakan ini 


dalam praktik manajemen memberikan penekanan pada kerja sama 


dan semangat kerja atau moral karyawan. Penekanan ini dapat 


digolongkan ke dalam aspek hubungan kemanusiaan tersebut. 
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Raymond Miles (dalam Thoha, 2007) menyatakan bahwa 
pendekatan — hubungan kemanusiaan secara sederhana 
menempatkan karyawan sebagai manusia. Tidak sebagai mesin 
yang dipergunakan dalam berproduksi, memahami kebutuhan- 
kebutuhan manusia yang ingin dianggap ada dan merasa 
diperhatikan dengan cara didengarkan dan diperhatikan keluhan- 
keluhannya jika memungkinkan, dan melibatkan mereka dalam 
pengambilan-pengambilan keputusan tertentu baik mengenai 
kondisi pekerjaannya atau msalah-masalah lainnya. Kesemuanya 
ini akan meningkatkan semangat kerja karyawan secara pasti 
dalam bekerja sama untuk mencapai produksi yang lebih baik. 
Senada dengan hal tersebut di atas Siagian (1997:39) 
mengemukakan bahwa pelopor utama gerakan ini adalah Ekton 
Mayo. Seorang ahli psikologi dari Universitas Harvard yang telah 
melakukan penelitian dengan istilah “Hawtorne Experiment. 
Hipotesa yang ingin dibuktikan dalam penetian ini adalah bahwa 
ada factor-faktor tertentu yang mempengaruhi pada sikap, perilaku 
dan produktivitas para pekerja. Temuan mereka menunjukkan 
bahwa sikap dan perilaku positif serta produktivitas para karyawan 
tidak terlalu dipengaruhi oleh fasilitas dan kondisi kerja, melainkan 
oleh perhatian yang diberikan oleh manajemen pada 
mereka.Temuan kedua ialah bahwa perilaku oleh seorang pekerja 
sangat ditentukan oleh dan terikat pada norma-norma kelompok 
kerja dimana seseorang menjadi anggota. 


C. Soal Latihan 
1. Jelaskan tiga dimensi organisasi dalam kaitannya dengan 
perilaku organisasi 
2. Minat mempelajari perilaku organisasi telah ditemui pada 
buah karya Plato, jelaskan kary Plato dimaksud. 
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3. Sebutkan dua aspek hasil karya Webber yang releven dengan 
perilaku organisasi. 

4. Sebutkan teori Webber, bahwa birokrasi mempunyai sifat 
yang amat penting. 

5. Apa yang kau ketahui tentang Gerakan Hubungan 
Kemanusiaan dalam perkembangan perilaku organisasi. 
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